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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan trans literasinya kedalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س Sin s Es 
ش syin sy esdan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
 x 
 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)  
ع ‘ain ‘ Apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل Lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberitanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiriatas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
trans literasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, trans literasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
Fathah dan ya 
 
Ai 
 
a dan i 
 
  
Fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, trans 
literasinya berupa huruf dan tanda,  yaitu : 
 
 
Harkat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
Fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
Kasrah dan ya 
 
I 
 
i dan garis di 
atas 
  
  
Dammah dan 
 
u 
 
u dan garis di 
 xii 
 
wau atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasin yakni dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitan dasyaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata 
sandangditransliterasisepertibiasa, al-, baikketikaia di ikuti oleh huruf 
syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  )hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang LazimdigunakandalamBahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah(ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
 xiv 
 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama :   Nurul Hidayanti 
NIM :   50700114003 
Judul  :   Sistem Komunikasi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai (Studi pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar) 
   
 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem komunikasi 
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai (Studi pada Kantor otoritas 
pelabuhan utama makassar) Dibagi menjadi beberapa sub masalah yaitu: 1) Sistem 
komunikasi apa yang diterapkan pada kantor otoritas pelabuhan utama makassar? 2) 
Kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan sistem komunikasi kepemimpinan? 
 Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan komunikasi kepemimpinan. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah pimpinan dan pegawai kantor otoritas pelabuhan utama makassar. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui 3 tahap 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar telah menerapkan sistem komunikasi kepemimpinan konsultatif dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Dimana Teori tersebut terdiri dari  tiga ciri sistem 
komunikasi konsultatif grup, yaitu: 1). Komunikasi dua arah, proses komunikasi yang 
terjadi timbal balik antara pimpinan dan pegawai.  2) kepercayaan, ialah sikap dapat 
menerima masukan dari pegawai dan dapat memberikan informasi kepada pegawai 
serta dapat mempercayai pegawai dalam menyelesaikan tugasnya 3) pengambilan 
keputusan, pemimpin melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan namun 
kendali masih tetap di pegang oleh pemimpin. Kemudian kendala yang dihadapi 
Kantor otoritas pelabuhan utama makassar dalam menerapkan sistem komunikasi 
kepemimpinan didasarkan pada tiga hal yaitu  tingkat pendidikan atau tingkat 
pengetahuan pegawai, mental atau tradisi pegawai dan kecenderungan pegawai 
menyembunyikan perasaan.  
 Dan penelitian ini memiliki implikasi bagi pimpinan agar terus menjalin 
hubungan komunikasi yang intensif, pimpinan juga harus jeli dan cerdas menyelipkan 
pembahasan-pembahasan menarik yang disukai oleh pegawainya guna menghidupkan 
suasana kerja yang harmonis diharapkan pula untuk pegawai agar dapat 
meningkatkan kedisiplinan  dalam melaksanakan tanggung jawab sesuai tugas dan 
fungsi masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan Bagi peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan jenis komunikasi yang lain untuk melakukan 
penelitian.  
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Sistem merupakan seperangkat unsur yang bekerja secara teratur dan terarah 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem komunikasi merupakan sekelompok  
orang, pedoman yang melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan 
ide, gagasan menjadi pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai suatu 
kesepakatan satu sama lain. sistem komunikasi memerlukan sifat yang sistemik, 
yakni menyeluruh, saling bergantung, berurutan, mengontrol dirinya, seimbang, 
berubah, dan memiliki tujuan.  
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Sehingga komunikasi perlu dibangun dengan baik agar dapat tercipta hubungan yang 
harmonis antar sesama individu. Komunikasi pada dasarnya tidak terbatas pada kata-
kata verbal saja tetapi komunikasi juga menggunakan simbol atau bahasa isyarat 
seperti gerak-gerik badan yang disebut komunikasi non verbal. Diterimanya 
pengertian yang sama saat berkomunikasi (feedback) antara komunikator dan 
komunikan pada merupakan kunci penting dalam berkomunikasi. Komunikasi dapat 
dikatakan efektif bila pesan komunikasi tercapai. 
Komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi 
secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. proses 
komunikasi melibatkan banyak unsur antara lain: komunikator, pesan, medium, 
waktu, tempat dan efek.1 
                                                           
1 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi (Makassar: Alauddin University Perss, 
2012).h.21. 
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Begitupun dalam sebuah lembaga atau organisasi, komunikasi menjadi kunci 
utama dalam proses pertukaran informasi. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
setiap lembaga pemerintahan atau lembaga swasta pasti sangat membutuhkan 
pengetahuan berkomunikasi yang baik yang berguna dalam mengelola dan mencapai 
tujuan yang diingikan oleh organisasinya. 
Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, dan terikat dalam satu ikatan hierarki 
dimana selalu terdapat hubungan antara seseorang dengan sekelompok orang yang 
disebut pemimpin dan seseorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.  
Untuk menciptakan ketertiban dalam kegiatan organisasi, maka perlu ada pengaturan 
melalui pembagian tugas, cara kerja, hubungan antara pekerjaan yang satu dengan 
pekerjaan yang lain, serta pribadi satu dengan pribadi yang lain yang terletak dibawah 
pengendalian juga pengawasan oleh seorang pemimpin. Bagi setiap organisasi tidak 
selamanya sama pasti memiliki hal yang berbeda, setiap organisasi tentunya memiliki 
pemimpin yang berbeda, memiliki cara kepemimpinan tersendiri sesuai ciri khasnya 
yang pasti dapat memberikan dampak yang efektif terhadap organisasi yang 
dipimpin. 
Pemimpin memiliki peranan yang aktif dan senantiasa ikut campur tangan 
dalam segala masalah yang berkenaan dengan kebutuhan para pegawai organisasinya. 
Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering dihadapi oleh pemimpin adalah 
bagaimana dapat menggerakkan para pegawai atau bawahannya agar senantiasa 
bersedia mengarahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan organisasi. 
Persoalan kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik atau 
senantiasa memberikan daya tarik pada setiap orang. Literatur-literatur tentang 
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kepemimpinan senantiasa memberi penjelasan bagaimana menjadi pemimpin yang 
baik, sikap dan gaya yang sesuai dengan situasi kepemimpinan, syarat-syarat 
pemimpi yang baik, serta hal-hal yang baik dari kepemimpinan. Suatu ungkapan 
mulia yang mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan 
pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yan mendudukkan posisi 
pemimpin dalam suatu organisasi yang terpenting.2 
Seorang pemimpin bertugas untuk memberikan perintah kerja atau instruksi 
kepada bawahannya dan juga meminta masukkan kepada bawahannya dalam 
menangani permasalahan. Perilaku pemimpin akan menentukan berhasil atau 
tidaknya seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dalam rangka untuk 
meningkatkan kinerja pegawainya.  
Seorang pemimpin haruslah tegas, namun tidak bersifat otoriter. Oleh karena 
itu, pemimpin harus mampu melakukan pendekatan interpersonal dengan para 
bawahannya sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 
memunculkan rasa saling percaya, jujur, terbuka, saling menghargai dan 
menghormati antara atasan dan bawahan.  
Keberhasilan dalam sebuah organisasi tidak sepenuhnya tergantung pada 
managemen organisasi tapi juga keterlibatan pegawai. Sehingga peranan antara 
pemimpin dengan bawahan akan membuat hubungan interpersonal terjalin baik tanpa 
ada kecanggungan dan rasa tertekan dalam bekerja sehingga dapat membuat proses 
pencapaian tujuan oganisasi lebih baik dan efektif.3 
                                                           
2
 Siradjuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Bank Perkreditan Rakyat di 
Sulawesi Selatan (Sultan Alauddin: Alauddin Press, 2011), h. 15. 
3Miftah Thoha, perilaku Organisasi (Jakarta: rajawali Pers, 2009), h. 75. 
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Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk dapat mempengaruhi pegawai 
atau bawahannya. Keberhasilan pemimpin tergantung pada kemampuannya untuk 
mempengaruhi, memulai komunikasi baik langsung maupun tidak langsung dengan 
maksud untuk menggerakkan orang-orang tersebut agar penuh pengertian, kesadaran 
dan senang hati dan bersedia mengikuti kehendak pemimpin tersebut. Pemimpin 
harus menguasai seni atau teknik melakukan tindakan, seperti memberikan perintah, 
teguran, anjuran, pengertian, memperoleh saran serta menanamkan rasa disiplin di 
kalangan pegawai/bawahan.4  
 Kepemimpinan merupakan aktivitas utama dalam mempengaruhi prestasi 
atau kinerja organisasi. Namun harus disadari bahwa kepemimpinan yang efektif, 
tidak cukup hanya dengan kemampuan teknis yang mengarahkan dan mengoordinir 
orang, mesin, material uang, waktu, dan ruang, tetapi juga diperlukan perilaku 
kepemimpinan itu sendiri.5 
Pemimpin harus mampu menciptakan suasana yang kondusif, memberikan 
cukup perhatian, memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja, menjalin 
komunikasi yang baik dengan seluruh pegawai. Untuk menciptakan kondisi 
demikian, diperlukan adanya usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas dan kinerja 
setiap pegawai. Sebab sebagaimanapun juga tujuan sebuah instansi salah satunya 
adalah untuk meningkatkan kesejahtraan dan kinerja pegawainya.  
Kualitas kepemimpinan akan meningkat, jika pemimpin mampu 
menimbulkan, membina, dan memanfaatkan partisipan anggota organisasinya. Untuk 
itu pemimpin yang berkualitas tidak saja mampu memberi kesempatan, tetapi juga 
                                                           
4 Pandji Anoraga, Psikologi Kepemimpinan (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2003), h. 3. 
5 Siradjuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Bank Perkreditan Rakyat di 
Sulawesi Selatan (Sultan Alauddin: Alauddin Press), h. 17-18. 
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dapat menghargai dan menyalurkan segala susuatu kepada anggotanya yang bertujuan 
untuk mengembangkan dan memajukan organisasinya. 
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar mempunyai tugas melaksanakan 
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan kepelabuhan pada pelabuhan 
yang diusahakan secara komersil. 
Adapun bidang tugas pada Kantor Otoritas Pelabuhan yaitu melaksanakan 
pengaturan lalu lintas kapal keluar masuk pelabuhan melalui pemanduan kapal, 
penjaminan keamanan dan ketertiban, kelancaran arus barang di pelabuhan, 
pengawasan  penggunaan lahan daratan dan perairan pelabuhan, penyediaan dan 
pengatuan penggunaan lahan daratan dan perairan pelabuhan, penyediaan dan 
pemeliharaan penahan gelombang, kolam pelabuhan. Alur-pelayaran, jaringan  jalan, 
dan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, penjaminan dan pemeliharaan kelestarian 
lingkungan di pelabuhan, penyusunan Rencana Induk Pelabuhan.  
Sebagai salah satu instansi pemerintahan yang bertugas dalam bidang 
pengaturan dan pengawasan dalam kegiatan kepelabuhan yang cukup padat, tentunya 
membutuhkan kinerja yang baik untuk memenuhi kebutuhan pelayanan di pelabuhan. 
Di sinilah peran seorang pemimpin dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kinerja 
pegawai.  
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar Salah satu organisasi yang 
memiliki seorang pemimpin yang menerapkan komunikasi keterbukaan kepada 
bawahannya. Hal itu ditunjukkan dengan beberapa pencapaian para pegawai lebih 
bersemangat untuk melaksanakan tugas mereka bahkan ada yang dibawa ke rumah 
masing-masing. Akan tetapi pencapaian tersebut masih sedikit dikotori dengan 
adanya beberapa pegawai yang masih kurang disiplin untuk masuk tepat pada jam 
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kantor dan masih banyak pegawai yang sering keluar pada saat jam kerja untuk 
urusan pribadi mereka sehingga hal itu menghambat pelayanan Kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar.6 
Persoalan kurangnya kedisiplinan beberapa pegawai hal tersebut menandakan 
bahwa masih kurang baiknya managemen kinerja pada organisasi tersebut.  Sebagai 
seorang pimpinan memilki peranan untuk meningkatkan dan berusaha untuk 
mengatur keseimbangan organisasi, maka  akan  sangat disayangkan apabila seorang 
pompinan tidak dapat bertindak tegas dan memberikan sanksi kepada para 
pegawainya agar hal tersebut tidak terus berulang. Persoalan tersebut yang mendasari 
peneliti untuk mengetahui sistem kepemimpinan seperti apa yang diterapkan di 
kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar apakah bersifat kepemimpinan otokratis 
yang keras dan memberikan ancaman kepada bawahannya atau sebaliknya. 
B. Fokus dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan/kesalahpahaman penafsiran pembaca terhadap pokok permasalahan yang 
akan diteliti. Maka peneliti  memberikan pemaparan terhadap fokus penelitian ini, 
yaitu: 
Sistem komunikasi kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar. 
 
 
 
 
                                                           
6
 Berdasarkan hasil survai, tanggal  1 Agustus sampai 1 September 2017. 
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2. Deskripsi Fokus  
a. Sistem komunikasi kepimpinan  
Sistem komunikasi kepemimpinan adalah sekumpulan cara digunakan 
pimpinan untuk menetapkan proses kerja yang sinergis untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, yaitu dengan menjalin komunikasi yang baik, menciptakan suasana 
yang harmonis. Hal ini sangat berkaitan dengan tugasnya untuk memberikan 
bimbingan dan mengarahkan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.  
Sistem Konsultatif group yaitu pempinan memberikan kepercayaan dan 
keyakinan terhadap pegawainya dalam menyelesaiakn tugas. Namun Pemimpin 
belum sepenuhnya memberikan kepercayaan kepada pegawai untuk bisa mengambil 
keputusan karena pemimpin tetap memegang kontrol perusahaan . Komunikasi lebih 
cair dengan alur dari atasan ke bawahan, bawahan ke atasan maupun bawahan ke 
bawahan. Ciri-ciri dari sistem konsultatif group ini antara lain sebagai berikut : 
a. Komunikasi dua arah, yakni proses komunikasi timbal balik. 
b. Pemimpin cukup memberikan kepercayaan kepada pegawai walaupun 
belum sepenuhnya. 
c. Pembuatan keputusan dan kebijakan tetap di pegang oleh pemimpin.  
Komunikasi kepimpinan kantor otoritas pelabuhan utama Makassar dapat 
diibaratkan sebagai otak dalam sebuah organisasi tersebut. Karena segala tindakan 
yang dia lakukan dapat berpengaruh pada aktivitas kerja, dapat memberi motivasi, 
mempengaruhi kinerja para pegawainya dan pemimpinanlah yang bertugas 
mengambil keputusan secara tegas tetapi tidak otoriter. 
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b. Kinerja Pegawai 
Kinerja pegawai merupakan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas 
atau tanggung jawabnya masing-masing sesuai dengan yang diharapkan oleh 
instansi/perusahaan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pemimpin. 
Kemampuan pegawai tersebut dapat dilihat dari tanggung jawabnya menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh pemimpin Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar. 
c. Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar adalah salah satu instansi 
pemerintah yang berdiri pada bidang kepelabuhan yang memiliki tugas mengatur, 
mengendalikan dan melakukan pengawasan terhadap kapal-kapal yang keluar masuk 
pelabuhan serta mengawasi aktivitas yang ada di pelabuhan.  
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas yaitu pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem komunikasi kepemimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar. Maka 
peneliti merumuskan dua pertanyaan, yaitu: 
1. Sistem komunikasi apa yang diterapkan pada Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar? 
2. Kendala apa yang dihadapi dalam menerapakan sistem komunikasi 
kepemimpinan? 
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D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung dalam 
penelitian ini di antaranya adalah: 
1. Sadriansyah, dalam skripsi yang berjudul “Peran Camat dalam Komunikasi 
Organisasi Untuk Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Long 
Ikis” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran camat selaku pimpinan dalam 
komunikasi organisasi dan motivasi pagawai untuk melaksanakan tugas serta 
tanggung jawabnya, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
dalam peran camat dalam komunikasi organisasi.  Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data 
melalui studi kepustakaan, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peranan baik penerapannya maupun hubungan komunikasi organisasi antara 
camat dan para pegawainya berjalan baik. Camat selalu memberikan pengarahan, 
bimbingan dan pengawasan. Lingkungan  kerja  dan  kemampuan  pribadi  yang  
dimiliki Camat menjadi faktor  penghambat  komunikasi  sehingga  menjadi  tidak  
optimal.  Sedangkan Camat memiliki faktor pendukung  yang bisa ia gunakan untuk 
mengoptimalkan kepemimpinannya  agar  menjadi  lebih  baik,  antara  lain  
legitimasi,  kepatuhan pegawai,  dan  motivasi  kerja yang  dimiliki  Camat. 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti, yaitu 
terletak pada tujuan yang akan diteliti. Penelitian sebelumnya mengarah pada 
penelitian peran camat dalam komunikasi organisasi untk meningkatkan motivasi 
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kerja, sedangkan penelitian ini mengarah pada peran komunikasi pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai.7 
2. Nanok Hadi Pramono, Skripsi yang berjudul “Peranan Pemimpin  Dalam 
Memotivasi Karyawan (studi pada CV. Tigi Cyber Computer Malang)”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengrtahui komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan dalam 
meningkatkan motivasi kerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian tersebut yaitu deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui 
wawancara dan dukomentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Peranan  
pemimpin  di  CV. Tigi Cyber Computer telah  melakukan  perannya  dalam 
berkomunikasi, mengarahkan dan memberikan bimbingan,  perannya  dalam  
memotivasi, pembentukan  situasi  kerja,  pemberian pengawasan  dan  hukuman,  
mengetahui kendala-kendala dalam memotivasi serta cara cara  mengatasi  
permasalahan  yang  timbul dalam pemberian motivasi, namun yang masih menjadi 
kendala pemimpin dalam memotivasi pegawai Karena yaitu krena setiap pegawai 
memiliki tipe dan karakter yang berbeda-beda jadi itu yang menjadi kendala karena 
sulit untuk menyamaratakan pegawai menjadi satu. Dan cara mengatasi permasalahan 
tersebut, pemimpin lebih meningkatkan hubungan personal dengan para pegawainya 
agar lebih mudah memahami setiap karakternya.8 Penelitian tersebut memiliki 
kesamaan dan perbedaan. Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu untuk 
mengetahui peranan pemimpin dalam usaha meningkatkan kualitas pegawainya. 
Sedangkan perbedaanya terletak pada motivasi kerja, jika dalam penelitian ini 
                                                           
7
 Sadriyansyah, Peran Camat dalam Komunikasi Organisasi Untuk Menyelesaikan Motivasi 
Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Long Ikis, Skripsi (Kalimantan: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu  Politik 
Universitas Mulawarman, 2015). 
8 Nanok Hadi pramono, Peran Pimpinan dalam Memotivasi Karyawan (Studi pada CV. Tigi 
Cyber Computer Malang, Skripsi (Malang: Fak. Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, 2013).  
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bagaimana pemimpin dalam memotivasi kerja para pegawainya, sedangkan yang 
akan diteliti tertuju pada kinerja pegawai. 
3. Rosita Megawati Lumbantobing, dalam skripsi Sistem Komunikasi dalam 
Kepemimpinan Organisasi di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pemuda dan Oahraga 
kota Sibolga. kesimpulan  bahwa sistem komunikasi  memiliki  peranan  yang  sangat  
penting  dalam mencapai kepemimpinan yang efektif di dinas Budparpora Kota 
Sibolga. komunikasi yang berlangsung  menunjukkan bahwa aliran pesan yang  
terjadi  tidak  hanya  sebatas  komunikasi  formal,  tetapi  juga komunikasi  informal. 
menunjukkan bahwa di dalam berkomunikasi diantara pimpinan dengan bawahan 
hampir tidak ditemui adanya hambatan atau gangguan  yang cukup berarti. Karena 
pada dasarnya mereka telah memahami tugas dan fungsi pokok masing-masing.9 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian yang Relevan 
No 
Nama 
Peneliti/ 
Judul 
Metode 
Penelitian 
Subjek 
penelitian 
Hasil Penelitian 
1 
Sadriyansya
h Berjudul 
Peran 
Camat 
dalam 
Komunikasi 
Organisasi 
Untuk 
Meningkatk
an Motivasi 
Kerja 
pegawai 
Kantor 
Kecamatan 
1. Pendekatan 
Kualitatif 
dengan 
jenis 
penelitian 
Deskriptif 
2. Teknik 
pengumpul
an data 
Library 
Research, 
observasi, 
wawancara, 
dokumen 
Camat di 
kantor 
Kecamatan 
Long ikis 
Hasil penelitain menunjukkan 
bahwa  bahwa peranan baik 
penerapannya maupun 
hubungan komunikasi 
organisasi antara camat dan 
para pegawainya berjalan 
baik. Camat selalu 
memberikan pengarahan, 
bimbingan dan pengawasan.  
 
                                                           
9 Rosita Megawati Lumbantobing, Sistem Komunikasi dalam Kepemimpinan Organisasi di 
Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sibolga, Skripsi (Sumatra Utara: Fak. 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2013) 
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Long Ikis research. 
3. Teknik 
analisis 
data 
kualitatif 
2.  
Nanok Hadi 
Pramono 
Berjudul 
Peranan 
Pemimpin 
dalam 
Memotivasi 
karyawan 
(Studi pada 
CV. Tigi 
Cyber 
Computer 
Malang) 
1. Pendekatan 
Kualitatif 
dengan jenis 
penelitian 
Deskriptif 
2. Teknik 
pengumpula
n data 
wawancara 
dan 
dokumentasi 
3. Teknik 
analisis data 
Kualitatif 
Pemimpin 
CV. Tigi 
Cyber 
Computer 
Malang 
Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Peranan  
pemimpin  di  CV. Tigi Cyber 
Computer telah  melakukan  
perannya  dalam 
berkomunikasi, mengarahkan 
dan memberikan bimbingan,  
perannya  dalam  memotivasi, 
pembentukan  situasi  kerja,  
pemberian pengawasan  dan  
hukuman,  mengetahui 
kendala-kendala dalam 
memotivasi serta cara cara  
mengatasi  permasalahan  yang  
timbul dalam pemberian 
motivasi.  
3 
Rosita 
Megawati 
Lumbantobi
ng Berjudul 
Sistem 
Komunikasi 
dalam 
Kepemimpi
nan 
Organisasi 
di Dinas 
Kebudayaan 
Pariwisata 
Pemuda dan 
Olahraga 
Kota 
Sibolga  
1. Pendekatan 
Kualitatif 
dengan 
jenis 
penelitian 
Deskriptif  
2. Teknik 
pengumpul
an data 
wawanacar
a dan 
observasi 
Peminpin 
Dinas 
Kebudayaan 
Pariwisata 
Pemuda dan 
Olahraga 
Kota 
Sibolga 
Sistem komunikasi  memiliki  
peranan  yang  sangat  
penting  dalam  
mencapai kepemimpinan 
yang efektif di dinas 
Budparpora Kota Sibolga. 
komunikasi yang berlangsung  
menunjukkan bahwa aliran 
pesan  
yang  terjadi  tidak  hanya  
sebatas komunikasi  formal,  
tetapi  juga  
komunikasi  informal.  
 
Sumber: Berdasarkan Hasil Olah Data Peneliti (2017) 
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E. Tujuan Dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah peneliti yang telah diuraikan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui sistem yang diterapakan oleh pemimpin untuk 
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapakan 
komunikasi pimpinan untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya penelitian di 
bidang ilmu komunikasi dan dapat berguna bagi para pembaca untuk 
menambah wawasan tentang komunikasi kepemimpinan. 
b. Manfaat Praktis  
Penelitian ini semoga dapat berguna menjadi wacana untuk menambah 
dan meningkatkan pengetahuan dalam segi keilmuan khususnya 
komunikasi pimpinan dalam suatu organisasi serta dapat menjadi acuan 
semoga pegawai lebih meningkatkan kedisiplinan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sistem Komunikasi 
Sistem adalah seperangkat hal saling mempengaruhi suatu lingkungan dan 
membentuk suatu pola yang besar yang berbeda-beda dari setiap bagian-bagiannya. 
Sistem merupakan kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan 
tertentu.1 sistem komunikasi memerlukan sifat yang sistemik, yakni menyeluruh, 
saling bergantung, berurutan, mengontrol dirinya, seimbang, berubah, dan memiliki 
tujuan.  
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 
dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal 
yaitu komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi 
pada kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, 
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. 
Misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya 
bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual.2 
Sistem komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang saling 
berhubungan satu sama lain dan membentuk suatu keseluruhan. dapat pula diartikam 
sebagai sekelompok orang, pedoman dan media yang melakukan suatu kegiatan 
mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan, simbol, menjadi pesan dalam 
                                                           
1 Muhammad Anshar Akil, Teknologi Komunikai dan Informasi (Makassar: Alauddin 
University Press, 2011). H.71. 
2 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta: Grasindo, 2011), h. 2. 
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membuat keputusan untuk mencapai suatu kesapakatan dan saling pengertian antara 
satu sama lain dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dapat disimpulkan bahwa sistem komunikasi adalah suatu sistem antar 
manusia  dalam  konteks organisasi, kelompok, yang terlibat dalam tujuan bersama 
dalam menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk 
mengkoordinasi lingkungannya.  
Hubungan komunikasi dengan organisasi yaitu terletak pada komunikasi apa 
yang berlangsung dan digunakan dalam organisasi tersebut, menggunakan metode 
dan teknik seperti, media apa yang digunakan dalam menyebarkan informasi, seperti 
apa prosesnya, apa saja faktor-faktor penghamabatnya dan bagaimana hasil 
pencapaiannya.  
1. Unsur-Unsur Komunikasi  
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang 
lain dengan tujuan untuk mempengaruhu pengetahuan dan prilaku sesorang. Maka 
dapat dikatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan dapat berlangsung tanpa 
didukung oleh unsur-unsur komunikasi. Dalam suatu organisasi memiliki unsur-unsur 
yang dapat membangunnya memcapai tujuan yang telah ditetapkan.  
a. Komunikator  
 Komunikator merupakan unsur komunnikasii yang bertindak sebagai 
penyampai pesan. komunikator merupakan sumber informasi bagi komunikan. 
Sehingga sebagai seorang komunikator menyampaikan pesan sangat mempengaruhi 
keberhasilan komunikasi. Sebagai seorang komunikator harus memiliki beberapa hal 
agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh komunikan. Yakni:  
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1) Komunikator harus menguasai teknik dalam berbicara dan menulis dalam 
menyampaikan pesan 
2) Memiliki pengetahuan yang luas mengenai pesan yang akan disampaikan. 
3) Memiliki kemampuan untuk menyusun isi pesan dengan baik. 
4) Kemampuan untuk memilih media yang paling tepat dalam menyampaikan 
informasi.  
5) Memiliki kemampuan untuk memberikan tanggapan yang di berikan 
komunikan. 
b. Pesan  
 Pesan merupakan ide, informasi atau berita yang ingin disampaikan. Pesan 
adalah sesuatu yang disampaikan komunikator kepada komunikan. Pesan dapat 
disampaikan dengan cara tatap muka aau melalui media komunikasi. 
c. Media 
 Media komunikasi merupakan sarana atau saluran yang digunakan oleh 
komunikator untuk menyampaikan sebuah pesan. Pesan yang disampaikan dalam 
bentuk sebuah gambar dan suara biasanya akan lebbih menarik daripada pesan yang 
hanya lewat tulisan saja. 
d. komunikan  
 Komunikan merupakan penerima pesan, pihak yang menjadi sasaran 
komunikasi. Target yang ditentukan oleh komunikator untuk menerima pesan yang 
disampaikannya. Komunikan mempunyai tanggung jawab untuk dapat memahami 
apa yang disampaikan komunikator kepadanya.  
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e. Feedback  
 feedback merupak respon yang diberikan komunikan untuk menanggapi psan 
yang disampaikan komunikator. Feedback memegang peranan penting dalam 
tercapainya tujuan komunikasi. Feedback yang diberikan akan mengukur bahwa 
komunikasi berjalan dengan baik.  
2. Fungsi Komunikasi Dalam Organisasi 
Dalam setiap organisasi yang berbeda, baik yang berorientasi pada 
keuntungan (profit) ataupun non-profit memilki empat fungsi komunikasi, yaitu: 
a. Fungsi Informasi 
Informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai 
perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. Mereka yang berada pada level 
manajemen membutuhkan informasi untuk membuat kebijakan organisasi atau 
mengatasi konflik yang terjadi dalam organisasi. Sedangkan para karyawan 
membutuhkan organisasi untuk melaksanakan pekerjaan, mendapat jaminan sosial, 
jaminan kesehatan, izin cuti dan sebagainya. 
Organisasi dapat dapat dipandang sautu sistem pemprosesan informasi. 
Makudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh 
informasih yang lebih banyak, lebih baik dan lebih tepat waktu. Informasi yang 
didapat memungkinkan para pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih 
pasti. 
Pemimpin pada level manapun, harus memiliki kemampuan dan keterampilan 
memberikan informasi yang jujur, terbuka apa adanya sesuai fakta dan yang mampu 
menjaring umpan balik. Hal ini sangat berkaitan dengan kemampuan dan ketrampilan 
mendengarkan, terutama mendengarkan saran, keluhan dan kritik dari bawah dan 
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pihak lain. Umpan balik merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat apakah 
proses komunikasi dalam organisasi sudah berjalan secra efektif atau tidak. 
Di sisi lain, mendengarkan, memperhatikan dan menyimak informasi dari 
bawah akan mendatangkan rasa nyaman bagi pegawai secara emosional. Mereka 
merasa dihargai dan diperhatikan oleh pimpinannya. Penghargaan tersebut 
merupakan faktor penting untuk membangun dan meningkatkan motivasi pegawai 
dalam bekerja dan menjadi modal penting dalam mencapai kesuksesan sebagai 
seorang pimpinan. 
b. Fungsi Persuasi 
Perkembangan zaman menunjukan, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 
selalu membawa hasil sesuai yang diharapkan. Adanya kenyaaan ini, membuat 
pimpinan lebih suka mempersuasi bawahannya daripada memberikan perintah. 
Mempersuasi orang lain lebih membuka peluang besar untuk bekerja sama mencapai 
hasil karena menghasilkan tingkat partisipasi dan kepedulian yang tinggi 
dibandingkan dengan pemberian tugas dengan perintah yang memperlihatkan 
kekuasaan dan kewenangan. 
Efek positif persuasi adalah adanya kesadaran dan kerelaan penerima pesan 
untuk mengikuti dan melakukan dengan penuh tanggung jawab pesan yang 
diterimanya tanpa merasa dipaksakan. Kemampuan memprsuasi adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi yang menjadi inti kepemimpinan. Proses komunikasi persuasi 
dalam organisasi diperlukan dalam rangka menjadikan jajaran dan publik sadar dan 
mau memberikan perhatian, persetujuan dan dukungannya kepada organisasi. 
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c. Fungsi Regulatif 
Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam 
organisasi. Fungsi ini dipengaruhi oleh dua hal, yaitu Pertama, berkaitan dengan 
mereka yang berada pada level manajemen memiliki kewenangan untuk 
mengendalikan semua informasi yang didapat dan disampaikan dan juga kewenangan 
untuk memberi instruksi. Sehingga dalam struktur organisasi, mereka ditempatkan 
pada lapisan atas supaya perintah-perintahnya dapat dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. Namun demikian, sikap bawahan dalam menjalankan perintah banyak 
bergantung pada kekuatan pimpinan dalam memberikan sanksi ketika terjadi 
pelanggaran, keabsahan pimpinan dalam menyampaikan perintah, kepercayaan 
pegawai  terhadap atasan sebagai seorang pemimpin dan sebagai pribadi, serta tingkat 
kredibilitas pesan yang dibawa dan diterima oleh pegawai. Kedua, berkaitan dengan 
pesan itu sendiri. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. 
Artinya, bawahan selalu membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang 
boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan. 
d. Fungsi Integratif 
Setiap organisasi selalu berusaha untuk menyediakan saluran yang 
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 
Dalam hal ini terdapat dua saluran komunikasi dalam organisasi. Pertama, saluran 
komunikasi formal, seperti laporan-laporan kemajuan organisasi dan penerbitan 
khusus dalam organisasi (buletin, newsletter, website, dll). Kedua, saluran 
komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi/kelompok selama jam 
istirahat kerja, pertandingan olahraga, darma wisata dan sebagainya. Hal-hal seperti 
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ini akan membangkitkan keinginan yang kuat untuk lebih berpatisipasi dalam diri 
pegawai terhadap organisasi.3 
 
3. Dimensi-Dimensi Komunikasi Internal 
Dalam organisasi dalam bentuk arah arus atau pola informasinya sangat 
penting karena komunikasi memungkinkan orang untuk mengkoordinir kegiatan 
anggota organisasi dalam mencapai tujuan bersama. Pola komunikasi dalam 
organisasi ada beberapa macam, yaitu komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan 
komunikasi horizontal.  
a. Komunikasi Ke Bawah 
Dalam sebuah organisasi ada pesan yang mengalir dari atasan kepada 
bawahan, informasi tersebut mengalir dari jabatan yang lebih tinggi dan ditujukan 
kepada mereka yang memiliki jabatan lebih rendah. Komunikasi jenis ini digunakan 
untuk penyampaian pesan tentang tugas-tugas atau pemeliharaan. Seperti pesan 
pengarahan, perintah, dan kebijaksanaan.  
Penyampaian informasi dari atasan kepada bawahan tidak selalu berjalan 
efektif. Ada faktor-faktor yang mempengaruhi ke efektifaan dalam penyampaian 
pesan tersebut: 
1) Keterbukaan 
Kurangnya sifat terbuka antara atasan dan bawahan akan menyebabkan 
gangguan dalam penyampaian pesan. Karena pada umumnya atasan hanya memeri 
                                                           
3 Fatma wardy Lubis, “Peranan Komunikasi dalam Organisasi”, Jurnal harmoni Sosial 2, 
no.2 (2008): h. 54. 
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informasi kepada bawahan bila mereka merasa pesan itu penting bagi penyelesaian 
tugas-tugasnya.  
2) Penggunaan Saluran  
Kebanyakan atasan lebih memilih dan percaya pada pesan tulisan daripada 
pesan yang disampaikan secara lisan ataupun tatap muka. Hal ini menyebabkan 
kurangnya interaksi secara langsung sehingga pesan yang disampaikan akan kurang 
efektif. 
3) Kualitas Pesan 
Kualitas isi pesan sendiri akan menjadi berkurang jika informasi yang 
disampaikan terlalu panjang, kurang objektif, dan sebagainya. Hal ini menyebabkan 
tidak efektifnya pesan karena bawahan tidak menangkap pesan yang dikirim oleh 
atasan. 
4) Waktu 
Ketepatan waktu pengiriman informasi juga dapat mempengaruhi ke efektifan 
pesan. Pesan seharusnya dikirim pada saat meguntungkan kepada kedua belah pihak 
yaitu atasan dan bawahan. 
5) Penyaringan 
Pesan-pesan yang dikirim oleh atasan tidak selamanya semua di terima oleh 
bawahan. Harusnya  pesan tersebut disaring mana yang dibutuhkan dan yang penting.  
b. Komunikasi Ke Atas  
Pesan ini mengalir dari bawahan kepada atasan, penyampaian informasi dari 
tingkat rendah ke tingkat lebih tinggi. Tujuan dari komunikasi ini adalah memberikan 
feedback, memberi saran, dan mengajukan pertanyaan. Fungsi Komunikasi Ke Atas 
sebagai berikut: 
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1) Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas terhadap organisasi, 
karena mereka diberi kesempatan untuk mengajukkan ide-ide dan saran-saran 
terhadap jalannya organisasi. 
2) Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yang berharga bagi pembuat 
keputusan. 
3) Komunikasi ke atas memperbolehkan bahkan mendorong munculnya desas-
desus. 
c. Komunikasi Horizontal 
Komunikasi ini terdiri dari penyampaian informasi di antara rekan-rekan yang 
berada dalam satu tempat kerja yang sama. Pesan ini juga berarti pertukaran 
informasi di antara orang-orang yang sama tingkat dalam suatu organisasi, pesan 
yang disampaikan biasanya berhubungan dengan tugas-tugas atau tujuan 
kemanusiaan, seperti koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian konflik, dan 
saling bertukar informasi.4 
B. Komunikasi Kepemimpinan 
Pemimpin yaitu seseorang yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai 
keahlian mempengaruhi orang lain untuk ikut bersama-sama melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan bersama. 
Kepemimpinan yaitu suatu perilaku yang bertujuan untuk mempengaruhi 
aktvitas para anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama-sama dalam 
suatu organisasi atau dengan kata lain kepemimpinan dapat diartikan sebagai 
                                                           
4R. Wayne Pace, Don F. Faules, Komunikasi Organisasi edisi 6, terj. Deddy Mulyana 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 183-186. 
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kemampuan seseorang untuk mendorong orang lain agar mau bekerja dan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Terkait dengan kepemimpinan maka komunikasi yang baik sangatlah penting 
dimiliki oleh seorang pemimpin karena berkaitan dengan tugasnya 
untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, mendorong anggota untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta 
mencapai efektifitas dalam kepemimpinan, perencanaan, pengendalian, koordinasi, 
latihan, manejemen konflik serta proses-proses organisasi lainnya. Lalu bagaimana 
mungkin komunikasi bisa berjalan dengan baik jika seorang pemimpin tidak 
memberikan kenyamanan, justru  timbul rasa ketakutan yang mucul bagi bawahannya 
dalam menyampaikan informasi kepadanya. 
Di dalam sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai komunikator.  
Pemimpin yang efektif pada umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang 
efektif, sehingga sedikit  banyak akan mampu merangsang partisipasi orang-orang 
yang dipimpinnya. Dia juga harus piawai dalam melakukan komunikasi baik 
komunikasi verbal maupun non verbal.  Komunikasi verbal yang baik dapat 
dilakukan dengan menggunakan tutur kata yang ramah, sopan, dan lembut. 
Komunikasi  non verbal dapat dilakukan dengan mengkomunikasikan konsep-konsep 
yang abstrak misalnya kebenaran, keadilan, etika, dan agama secara non verbal misal 
menggunakan bahasa tubuh. 
1. Fungsi Kepemimpinan 
Kepemimpinan yang efektif  hanya akan terwujud apabila dijalankan sesuai 
dengan fungsinya. Pimimpin yang membuat keputusan dengan memperhatikan situasi 
sosial organisasinya, akan dirasakan sebagai keputusan bersama yang menjadi 
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tanggung jawab bersama pula. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial karena 
harus diwujudkan dalam interaksi antar indvidu dalam situasi sosial suatu organisasi.  
Terdapat lima fungsi kepemimpinan yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi Instruktif 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
pihak pengambil keputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaanya kepada orang-
orang yang dipimpin. Fungsi ini berarti juga keputusan yang ditetapkan pemimpin 
tidak akan ada artinya tanpa kemampuan mewujudkan atau menterjemahkannya 
menjadi instruksi/perintah. Selanjutnya perintah tidak akan ada artinya jka tidak 
dilaksanakan. Pada dasarnnya kepemimpinan ialah kemampuan pimpinan 
menggerakkan, memberi pengarahan orang lain untuk melaksankan perintah yang 
telah ditetapkan untuk meningkatkan efektivitas dalam pencapaian tujuan. 
b. Fungsi Konsultatif 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat dua arah, meskipun pelaksanaanya sangat 
tergantung pada pihak pemimpin. Pada tahap pertama dalam menetapkan keputusan, 
pemimpin kerap kali memerlukan bahan pertimbangan yang mengharuskannya 
konsultasi dengan orang-orang yang di pimpinnya. Pada tatahp berikutnya konsultasi 
dari pimpinan pada orang-oranng yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan 
ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan.  
Konsultasi dapat dilakukan dari bawahan kepada pemimpin, dan dari 
pemimpin kepada bawahannya. Konsultasi dapat berupa memberi kesempatan 
menyampaikan saran dan pendapat sebelum atau sesudah keputusan ditetapkan. 
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c. Fungsi Partisipasi. 
Fungsi ini tidak sekedar berlangsung dan bersifat dua arah, tetapi juga 
berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang efektif, antara pemimpin dengan 
sesame orang yang dipimpin. Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 
keputusan maupun dalam melaksanakannya.  
d. Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat 
atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari 
pimpinan. Fungsi pendelgasian harus diwujudkan seorang pemimpin karena 
kemajuan dan perkembangan organisasinya tidak mungkin diwujudkan sendiri.  
e. Fungsi Pengendalian 
Fungsi ini cenderung bersifat komunkasi satu arah, meskipun tidak mustahil 
dilakukan dengan komunikasi dua arah. Fungsi ini bermaksud bahwa kepemimpinan 
yang efektif mampu mengatur aktivitas angggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara 
maksimal.5 
2. Gaya Kepemimpinan dalam Pengambilan Keputusan 
Pada hakikatnya perilaku dasar pemimpin yang mendapat tanggapan para 
pengikutnya, sewaktu pemimpin tersebut melakukan proses pemecahan masalah dan 
                                                           
5Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1995), h. 75-79. 
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pembuatan keputusan. Maka ada empat gaya dasar yang dapat diaplikasikan dan 
diidentifikasikan dengan suatu proses pengambilan keputusan. 
a. Perilaku Pemimpin yang Tinggi Pengarahan dan Rendah Dukungan 
Intruksi, kepemimpinan gaya ini dicirikan dengan komunikasi satu arah. 
Pemimpin memberikan batasan peranan pengikutnya dan memberitahu tentang apa 
dan bagaimana, bila mana, dan dimana melaksanakan berbagai tugas. Inisiatif dan 
pemecahan masalah dan pembuatan kebutuhan semata-mata dilakukan oleh 
pemimpin: Pemecahan Masalah dan keputusan diumumkan, dan dalam 
pelaksanaannya diawasi secara ketat oleh pemimpin mereka. 
b. Perilaku Pemimpin yang Tinggi Pengarahan dan Tinggi Dukungan 
Konsultasi, kepemimpinan gaya ini, pemimpin masih banyak memberikan 
pengarahan dan masih membuat hampir sama dengan keputusan, tetapi hal ini diikuti 
dengan meningkatkan banyaknya komunikasi dua arah dan perilaku mendukung 
dengan berusaha mendengar para pengikut tentang keputusan yang dibuat, serta ide-
ide dan saran-saran-saran mereka. Meskipun dukungan ditingkatkan, pengendalian 
(control) atas pengambilan keputusan tetap pada pemimpin. 
c. Perilaku Pemimpin yang Tinggi Dukungan dan Rendah Pengarahan 
Partisipasi, kepemimpinan gaya ini, dalam posisi kontrol atas pemecahan 
masalah dan pembuatan keputusan dipegang secara bergantian. Dalam gaya ini 
pemimpin dan pengikut saling tukar-menukar ide dalam pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan. Komunikasi dua arah ditingkatkan, dan pemimpin adalah 
secara aktif mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan pembuatan 
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keputusan sebagian besar berada pada pihak pengikut. Hal ini sudah sewajarnya 
karena pengikut memiliki kemampuan untuk melakukan tugas. 
d. Perilaku Pemimpin yang Rendah Dukungan dan Pengarahan 
Delegasi, kepemimpinan gaya ini, pemimpin mendiskusikan masalah 
bersama-sama dengan bawahan sehingga tercapai kesepakatan mengenai definisi 
masalah yang kemudian proses pembuatan keputusan didelegasikan secara 
keseluruhan kepada bawahan. Sekarang bawahanlah yang memiliki kontrol untuk 
memutuskan bagaimana cara pelaksanaan tugas. Pemimpin memberikan kesempatan 
yang luas bagi bawahan untuk melaksanakan pertunjukkan mereka sendiri karena 
mereka memiliki kemampuan dan keyakinan untuk memikul tanggung jawab dalam 
pengarahan peilaku mereka sendiri.6 
C. Teori Empat Sistem  
Menurut Rensis Likert teori empat system yaitu bahwa seorang pemimpin 
dalam suatu organisasi yang dia pimpin dan jika seorang pemimpin atau manager 
organisasi memiliki kepedulian dan memberikan dukungan terhadap karyawan atau 
bawahan akan memiliki motivasi kerja lebih besar sehingga lebih produktif keadaan 
internal dalam organisasi tersebut. 
Menurut Likert, perusahaan yang ingin meraih keuntungan maksimal 
memiliki hubungan yang baik dengan karyawan sekaligus meraih kinerja dan 
produktivitas yang tinggi maka setiap organisasi harus memaksimalkan sumber daya 
manusia mereka.7 Suatu organisasi yang dipimpin dan dikelola oleh seorang manager 
                                                           
6Miftah Thoha, perilaku Organisasi (Jakarta: rajawali Pers, 2009), h. 318-319. 
7 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi (Jakarta: Salemba Humanika, 
2009), h. 244. 
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yang memiliki kepekan tersendiri dalam mengelola suatu organisasi mulai dari 
keadaan  internal  maupun eksternal perusahaan, akan menimbulkan dampak positif 
dan dampak negatifnya sendiri. 
Namun suatu  organisasi akan menjadi tidak efesien jika dipimpin oleh 
seorang manager yang terlalu memusatkan perhatiannya pada pekerjaan atau kegiatan 
kerja bawahannya. Dengan kata lain mereka mengupayakan agar bawahannya terus 
bekerja dan sibuk dengan pekerjaannya dengan cara memberikan jadwal kerja yang 
detail dalam ukuran atau standar waktu tertentu. 
Suatu organisasi yang efisien biasanya memiliki pemimpin yang memberikan 
perhatian dan memusatkan pada aspek manusia dengan membentuk kelompok-
kelompok kerja yang efektif untuk mengejar prestasi kerja yang tinggi. Pemimpin 
tidak melakukan pengawasan kepada bawahan secara detail tapi hanya bersifat 
umum. Pemimpin lebih mengutamakan pendekatan personal kepada bawahannya 
yang mencoba menerima partisipasi penuh dalam pengambilan keputusan dan 
memandang karyawan memiliki kemampuan untuk ikut serta dalam proses 
pngambilan keputusan. 
Maka, Likert merancang teori empat sistem kepemimpinan, yaitu:8 
1. Sistem Exploitative Authoritative 
Pemimpin sangat otokratis, mempunyai sedikit kepercayaan kepada 
bawahannya, suka mengeksploitasi bawahan, dan bersikap paternalistic.  Pemimpin 
dalam sistem ini membuat semua keputusan yang berhubungan dengan kerja dan 
memerintah para bawahan untuk melaksanakannya. Pemimpin ini hanya 
mau memperhatikan komunikasi yang turun ke bawah, dan hanya membatasi proses 
                                                           
8 Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h. 432-435. 
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pengambilan keputusan di tingkat atas saja. Pemimpin seperti ini memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Pimpinan menentukan keputusan 
b. Pimpinan menentukan standar pekerjaan 
c. Pimpinan menerapkan ancaman  
d. Komunikasi top-down 
2. Sistem Benevolent authoritative 
Pemimpin  mempunyai kepercayaan yang terselubung, percaya pada bawahan, 
memotivasi, dan memperbolehkan adanya komunikasi ke atas. Namun bawahan 
merasa tidak bebas untuk membicarakan sesuatu yang bertalian dengan tugas 
pekerjaannya dengan atasannya. Pemimpin tipe ini mengambil keputusan terkait 
dengan kebijakan tertentu tapi mendelegasikan atau memberi kewenangan kepada 
bawahan untuk mengambil jenis keputusan yang diinginkan. Pemimpin di atas 
memiliki ciri-ciri: 
a. Pimpinan percaya pada bawahan 
b. Motivasi dengan hadiah  
c. Adanya komunikasi ke atas 
d. Mendengarkan pendapat dan ide bawahan 
e. Adanya delegasi wewenang 
3. Sistem  Pemimpin Konsultatif 
Pada sistem ini pemimpin mempunyai sedikit kepercayaan pada bawahan, 
biasanya kalau dia membutuhkan informasi, ide atau pendapat bawahan lewat 
konsultasi. Bawahan di sini merasa sedikit bebas untuk membicarakan sesuatu yang 
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bertalian dengan tugas pekerjaan bersama atasannya karena mengalir secara vertikal 
maupun horizontal. Bahan pun dapat membuat keputusan sendiri tentang cara 
melaksanakan tugas. Reward lebih digunakan untuk memotivasi bawahan daripada 
ancaman hukuman. Ciri-ciri Sistem konsultatif antara lain: 
a. Komunikasi dua arah 
b. Pimpinan mempunyai kepercayaan pada bawahan 
c. Pembuatan keputusan dan kebijakan yang luas pada tingkat atas 
4. Sistem  Partisipative Group 
Pemimpin mempunyai kepercayaan yang sempurna terhadap bawahannya. 
Dalam setiap persoalan selalu mengandalkan untuk mendapatkan ide-ide dan 
pendapat dari bawahan dan mempunyai niatan untuk menggunakan pendapat 
bawahan secara konstruktif. Bawahan merasa secara mutlak mendapat kebebasan 
untuk membicarakan sesuatu yang bertalian dengan tugasnya bersama atasannya. Bila 
pemimpin secara formal membuat keputusan, mereka melakukannya setelah 
mempertimbangkan saran dan pendapat dari bawahan. Untuk memotivasi bawahan, 
pemimpin tidak hanya mempergunakan penghargaan-penghargaan ekonomis tetapi 
juga mencoba memberikan kepada bawahan perasaan yang dibutuhkan dan penting. 
Pemimpin mempunyai kepercayaan sepenuhnya terhadap bawahan, menggunakan 
insentif ekonomi untuk memotivasi bawahan. Komunikasi dua arah dan menjadikan 
bawahan sebagai kelompok kerja. Ciri-ciri Sistem Grup Partisipatif antara lain: 
a. Team work 
b. Adanya keterbukaan dan kepercayaan pada bawahan 
c. Komunikasi dua arah (top down and bottom up). 
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D. Kinerja Pegawai  
1. Pengertian Kinerja Pegawai 
Kinerja adalah tingkat pencapaian atau hasil akhir yang diperoleh setelah 
pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.9 setiap 
pegawai instansi selalu menginginkan agar pegawainya memiliki prestasi yang baik 
dalam bekerja. Karena dengan prestasi yang maksimal dari pegawainya, maka 
keberadaan perusahaan dapat dipertahankan. Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai/karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.10 
melaksanakanKinerja pegawai dipengaruhi oleh bermacam-macam ciri pribadi dari 
masing-masing individu dalam perkembangan yang kompetetif dan mengglobal, 
perusahaan membutuhkan pegawai yang berprestasi tinggi. Dengan demikian kinerja 
yaitu mengacu pada serangkaian hasil yang diperoleh seorang pegawai selama 
periode tertentu.  
Kinerja ditentukan oleh upaya dan kemampuan individu pegawai itu sendiri 
serta bagaimana dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Maka dari itu, pegawai 
sebagai salah satu aset suatu perusahaan yang diharapkan oleh managemen adalah 
sikap mental pegawai yang mempunyai motif berprestasi yang tinggi, bagaimana 
kualitas dan kuantitas kerjanya, dapat atau tidaknya untuk diandalkan kerajinannya, 
                                                           
9 Ramli, dkk, “Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai pada kantor 
Camat Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara”, eJournal Administrative Reform 2, no.1 (2014): h. 
810. 
10 Henri Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE, YKPN, 2001), h. 
415. 
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sikap terhadap perusahaan, maupun sikap terhadap sesama karyawan yang tercermin 
dalam kemampuan membangun kerjasama yang baik.11  
Kinerja dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, tergantung kepada tujuan 
masing-masing organisasi (misalnya, untuk provit atau untuk customer 
salisfaction)dan juga tergantung pada bentuk organisasi itu sendiri. Kinerja sering 
dihubungkan dengan tingkat produktivitas bahkan dapat dilihat dari performansi 
dengan memberikan pada nilai efisien yang dikaitkan dengan kualitas output yang 
dihasilkan oleh para pegawai berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh 
organisasi.12 
 
2. Penilaian Kinerja Pegawai  
Pada saat seorang pagawai dinyatakan diterima dalam sebuah organiasi atau 
instansi dan telah diberikan pekerjaan maka tugas seorang manajer yaitu melakukan 
penilaian kinerja karyawan tersebut. Penilaian kinerja pegawai mutlak harus 
dilakukan untuk dapat mengetahui prestasi yang dimiiki dan dapat dicapai oleh setiap 
pegawai. Apakah prestasi yang dicapai oleh pegawai tersebut kurang, baik sedang. 
Penilaian kinerja pegawai sangat perlu dilakukan untuk menjadi acuan terhadap 
organisasi untuk menetapkan tindakan kebijaksanaan selanjutnya. Karena sebuah 
organiasi perusahaan dapat hidup dan berkembang dari aktivitas yang dilakukan oleh 
para pegawainya, jika para pegawai bekerja dengan baik maka sebuah organisasi 
perusahaan akan lebih menunjukkan peningkatan pencapaian target organisasi.  
                                                           
11 Agustiawan, Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai pada 
Kantor Dinas Komunikasi, Informatika Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Sinjai, Skripsi 
(Makassar: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin, 2013), h. 13.  
12 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi Offset, 
2016), h. 59. 
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Beberapa pendapat para ahli mengenai penilaian kinerja, ada enam kriteria 
primer yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja:13 
a. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan 
kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang 
diharapkan.. 
b. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan misalnya jumlah rupiah, 
unit, dan siklus kegiatan dilakukan. 
c. Timeliness, merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada 
waktu yang dikehendaki, dengan memerhatikan koordinasi output lain 
serta waktu yang tersedia untuk kegiatan yang lain. 
d. Cost Effectiveness, merupakan tingkat sejauh mana, penggunaan sumber 
daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan material) 
dimksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau pngukuran kerugian 
setiap unit penggunaan sumber daya. 
e. Need for Supervision, merupakan tingkat sejauh mana seseorang dapat 
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan 
seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang di inginkan. 
f. Interpersonal Impact, merupakan tingkat sejauh mana pegawai 
memelihara harga diri, nama baik, dan kerja sama di antara kerja 
bawahannya.  
 
 
 
                                                           
13 Nurhayani, Pengaruh Penerapan Komunikasi Persuasif terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2015), h. 33. 
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E. Pandangan Islam tentang Komunikasi Kepemimpinan  
QS An-Nisa: 59 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΨtΒ# u (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θ ãè‹ÏÛr& uρ tΑθ ß™§9 $# ’ Í<'ρé&uρ Í÷ö∆ F{$# óΟ ä3ΖÏΒ ( β Î* sù ÷Λä ôãt“≈ uΖs? ’ Îû 
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Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.14 
Ayat ini menunjukkan ketaatan kepada ulul amri (pemimpin) harus dalam 
rangka ketaatan kepada Allah SWT dan rasulnya. Mengkaji ayat ini dengan 
berpendapat bahwa Kata “al-amr” dalam ayat itu artinya: urusan, persoalan, masalah, 
perintah. Ini menunjukan bahwa pemimpin itu tugas utamanya dan kesibukan sehari-
harinya yaitu mengurus persoalan rakyatnya, menyelesaikan problematika dan 
masalah yang terjadi di tengah-tengah masyarakat serta memiliki wewenang 
mengatur dan menyuruh bawahan dan rakyat. 
 Dalam ayat ini menjelaskan bahwa pemimpin suatu masyarakat lahir dan 
muncul dari masyarakat itu sendiri. Pemimpin merupakan cermin masyarakat/ 
bawahanya. Jika sistem dalam suatu organsasi berjalan baik maka dapat pastikan  
pemimpinnya lah yang telah berhasil mengontrol manajemennya. 
                                                           
14 Departemen agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya , h. 87. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif (descriptive 
research) adalah menjelaskan fenomena atau karakteristik individual situasi, atau 
kelompok tertentu secara akurat. Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti 
masyarakat, fungsional organisasi,1 
Penelitian ini menggambarkan  atau  melukiskan  keadaan  subyek  atau  
obyek  penelitian seseorang,  pada  saat  sekarang  berdasarkan  fakta-fakta  yang  
tampak  atau sebagaimana adanya. Seperti yang yang ingin diteliti adalah sistem 
komunikasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar. 
2. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yaitu di Kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar yang terletak di Jl. Madura No. 1 Makassar, penulis 
melakukan penelitian selama dua bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan komunikasi 
pimpinan karena pendekatan ini di butuhkan agar peneliti mampu berinteraksi dengan 
pemimpin dan pegawai untuk melihat fenomena yang terjadi di kantor Otoritas 
Pelabuan yang masih ada beberapa pegawai yang kurang disiplin untuk masuk jam 
kantor tepat waktu. 
                                                           
1
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 41. 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan atau lapangan. 
Dalam hal ini peneliti memperoleh informasi melalui wawancara dan observasi. 
Adapun yang akan dijadikan sebagai informan dan pemilhan informan,. Adapun yang 
menjadi kriteria idaman adalah: 
a. Mengetahui tentang persoalan. 
b. Setidaknya telah bekerja minimal 4 tahun di kantor otoritas pelabuhan 
utama Makassar. 
c. Pimpinan ataupun bawahan. 
Tabel 3.1 Informan 
No 
Nama Jabatan Umur 
1 
Fourmansyah, SH, MM, 
MH 
Kepala Bagian Tata Usaha 49 
2 
Andi Tenri Sau Kepala Seksi Desain dan 
Perencanaan 
50 
3 
Lesli Bendahara Materil 33 
4 
Diana Pengelola Adm Kepegawaian 37 
5 
Roswati  Pengadministrasi TKBM 42 
6 
Herawati Suddin Staff Bidang Renbang 35 
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti 2017 
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2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari bahan tertulis. Data tersebut diperoleh dari telaah 
pustaka dan dokumen atau arsip seperti data pegawai, tugas pokok, serta data 
pendukung lainnya. 
D. Teknik pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data untuk mendapatkan dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan dengan cara bertatap muka 
untuk mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu cara untuk mengumpulkan informasi atau data dalam 
bentk gambar atau tulisan yang diabadikan untuk melengkapi data hasil observasi dan 
wawancara.  
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dimana peneliti dapat 
langsung melihat, merasakan, dan mengalami apa yang terjadi pada subjek yang 
ditelitinya. Dengan demikian, peneliti akan lambat laut "memahami" makna-makna 
apa saja yang tersembunyi di balik realita yang kasat mata (verstehen). peneliti 
mungkin menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data seperti tape 
recorder, video kaset, atau kamera. Tetapi kegunaan atau pemanfaatan alat-alat ini 
sangat tergantung pada peneliti itu sendiri untuk mempermudah penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Karena penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif  kualitatif. Maka 
model yang digunakan dalam analisis penelitian ini yaitu analisis kualitatif menurut 
Miles dan Huberman2, yang terdiri dari tiga komponen, antara lain: 
1. Reduksi Data 
Pada  analisis  model  pertama  dilakukan  pengumpulan  data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi  yang  
sesuai  dengan  masalah  penelitian  yang  kemudian dikembangkan penajaman data 
melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 
penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, Sajian 
data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan  kesimpulan  
riset  dapat  dilakukan.  Penyajian  data dimaksudkan  intuk  menemukan  pola-pola  
yang  bermakna  serta memberikan  kemungkinan  adanya  penarikan  simpulan  serta 
memberikan  tindakan. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 
dan melakukan verifikasi data. Penarikan  kesimpulan  merupakan  bagian  dari  sutu  
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan  juga  diverifikasi  selama  
penelitian  berlangsung. Kesimpulan  ditarik  semenjak  peneliti  menyusun  
pencatatan,  pola-pola,  pernyataan-pernyataan,  konfigurasi,  arahan  sebab  akibat,  
dan berbagai proposisi. 
                                                           
2 Sari Ramadanty, “Penggunaan komunikasi Fatis dalam Pengelolan Hubungan d itempat Kerja”, 
Jurnal ilmu Komunikasi 5, no.1 (2014): h. 8. 
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BAB IV 
SISTEM KOMUNIKASI KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA PEGAWAI  
(Studi Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar) 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Otoritas Pelabuhan 
Pelabuhan utama Makassar dikenal masyarakat pedagang dan pelaut, juga 
telah mempunyai nama dalam perdagangan internasional sejak beberapa abad 
yang lalu, dimana pada saat itu negara-negara barat yang mencari rempah-rempah 
ke negeri timur yang memiliki kkedudukan strategis. Terletak pada posisi 
pertengahan Batavia Jakarta dengan kepulauan Maluku yang merupakan 
kepulauan rempah-rempah. karena itulah mereka berlomba-lomba untuk 
menguasai pelabuhan Makassar agar dapat memegang (monopoli) perdagangan 
nusantara.  
Pada masa kepemimpinan Sultan Gowa, banyak transaksi perdagangan 
rempah rempah yang dilakukan antar kepulauan Maluku dan dipusatkan di 
Makassar sehingga pada saat itu Makassar menjadi pelabuhan transit yang 
terbesar dan terkaya di Indonesia bagian timur, dikarenakan pelabuhan Makassar 
merupakan pusat perdagangan rempah-rempah pada tahun 1609.  Belanda 
mendirikan logo di Makassar dan empat tahun kemudian Sultan Gowa 
mengizinkan East India Company untuk berdagang dikepulauan Makassar, namun 
karena niat buruk Belanda yang ingin menguasai pelabuhan Makassar maka Jan 
Pierzoon Coen mengirimkan armada perangnya pada tahun 1616 dan terjadilah 
pertempuran pertama melawan Belanda.  
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Pada tahun 1922 pemerintah Hindia Belanda membangun dermaga di 
pelabuhan Makassar dengan menggunakan kontruksi beton berulang fondasi 
sistem caisson yang sampai saat ini masih kokoh dan kondisinya baik.  Pada 
pertengahan tahun 1994 dermaga Hatta di bongkar total karena rusak berat dan 
sedang direnovasi untuk dijadikan dermaga peti kemas.  
Sejarah kantor otoritas pelabuhan utama Makassar di mulai dari perubahan 
nama kantor Adpel menjadi kantor Kesyahbandaran dan kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar. Pada tanggal 5 oktober 2010 di jakarta, perhubungan 
secara resmi melakukan perubahan nomenklatur pada unit pelaksanaan teknis 
(UPT) di lingkungan direktorat jendral perhubungan laut (ditjen hubla). Kantor 
administrasi pelabuhan secara resmi berganti nama menjadi kantor 
kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan sesuai amanat UU NO. 17 tahun 2008 
tentang pelayaran dan PP NO.61 tahun 2009 tentang kepelabuhanan, PM NO. 35 
tahun 2012 tentang organisasi dan tata kerja kantor otoritas pelabuhan utama. 
Selain perubahan nomenklatur, kemenhub juga menetapkan peningkatan kelas 
pada empat Kantor Otoritas Pelabuhan (OP) dan Kantor Kesyahbandaran yang 
selama ini sudah ada di pelabuhan utama, menjadi kantor Otorita Pelabuhan kelas 
utama dan kantor Kesyahbandaran kelas utama.1 
2. Kedudukan, Tugas, Dan Fungsi 
a. Kedudukan  
1) Kantor Otoritas Pelabuhan Utama adalah Unit Pelaksanaan Teknis di 
lingkungan Kementrian Perhubungan yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada direktur Jenderal Perhubungan Laut.  
2) Kantor Otoritas Pelabuhan Utama di pimpin oleh seorang kepala. 
                                                          
1 Sumber Data: Buku Profil Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar (2018) 
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b. Tugas 
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama mempunyai tugas melaksanakan 
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan kepelabuhan pada pelabuhan 
yang diusahakan secara komersil. 
c. Fungsi 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud diatas, kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama menyelenggarakan fungsi: 
1) Pelaksanaan penyediaan, pengaturan, dan pengawasan penggunaan lahan 
daratan dan perairan pelabuhan. 
2) Pelaksanaan penyediaan dan pemeliharaan penahan gelombang, kolam 
pelabuhan, arus pelayaran, dan jaringan-jaringan lain. 
3) Pelaksanaan penyediaan dan pemeliharaan sarana Bantu Navigasi 
Pelayaran. 
4) Pelaksanaan penyediaan dan pemeliharaan kelestarian lingkungan di 
pelabuhan. 
5) Pelaksanaan penyusunan Rencana Induk Pelabuhan, Daerah Lingkungan 
Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan pelabuhan, serta pengawasan 
penggunaannya. 
6) Pelaksanaan pengusulan tarif untuk untuk ditetapkan Materi, atas 
penggunaan perairan dan/atau daratan, dan fasilitas pelabuhan yang 
disediakan oleh Pemerintah serta jasa kepelabuhan yang diselenggarakan 
oleh Otoritas Pelabuhan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
7) Pelaksanaan pengaturan lalu lintas kapal ke luar masuk pelabuhan melalui 
pemanduan kapal. 
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8) Pelaksanaan penjaminan keamanan dan ketertiban, kelancaran arus barang 
dipelabuhan.  
9) Pelaksanaan penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang 
diperlukan oleh pengguna jasa yang belum disediakan oleh Badan Usaha 
Pelabuhan. 
10) Pelaksanaan pemberian konsensi atau bentuk lainnya kepada Badan Usaha 
Pelabuhan untuk melakukan kegiatan pengusahaan di pelabuhan. 
11) Penyiapan bahan penetapan dan evaluasi standar kinerja operasional 
pelayanan jasa kepelabuhan; dan  
12) Pengelolaan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, hukum dan 
hubungan masyarakat. 
3. Visi dan Misi Organisasi 
Visi menyatakan keadaan yang ingin dicapai organisasi pada masa yang 
akan datang dan tertentu denga memperhatikan fenomena dan tuntunan yang ideal 
tentang masa depan. Misi merupakan cara pandang jauh kedepan mengenai 
gambaran kesuksesan yang ingin dicapai dalam kurun waktu tertentu, terukur oleh 
suatu organisasi. Maka visi Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar adalah:  
“Terselenggaranya pelabuhan yang kondusif, efektif, efisien, dan berdaya saing 
tinggi dalam menunjang perekonimian Nasional”. 
Misi merupakan pernyataan tindakan yang diemban dan harus dilakukan 
agar tujuan dapat dicapai sesuai dengan visi yang telah ditetapkan. Untuk dapat 
mewujudkan visi Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, dirumuskan misi 
sebagai berikut: 
a. Menjamin keamanan, ketertiban dan kelancaran arus barang serta 
kelestarian lingkungan pelabuhan. 
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b. Mewujudkan Standar Kinerja Operasional Pelabuhan sesuai dengan 
kondisi fasilitas Terminal. 
c. Menetapkan prosedur pelayanan Kapal dan Barang, sesuai kondisi 
pelabuhan. 
d. Mewujudkan Tata Guna Lahan Daratan dan perairan sesuai Rencana 
Induk Pelabuhan dan DLKr/DLKp. 
4. Tugas Pokok, Fungsi Bagian Tata Usaha 
a. Tugas Pokok 
Bagian Tata Usaha Melaksanakan urusan keuangan, kepegawaian, dan 
umum, hukum dan hubungan masyarakat serta pelaporan di lingkungan Kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama, pada Bagian Tata uasah Bentuk Komunikasinya yaitu 
lateral, upward communication, dan komunikasi eksternal. Adapun fungsinya: 
1) Pengelolaan urusan keuangan, pelaporan Sistem Akutansi Instansi 
(SAI) serta penerimaan, penyetoran dan pembukuan Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNPB). 
2) Pelaksanaan urusan kepegawaian, pembinaan dan pengembangan 
jabatan fungsional, surat menyurat, kearsipan, kerumah tanggaan dan 
urusan umum. 
3) Pelaksanaan pertimbangan dan bantuan hukum, serta hubungan 
masyarakat. 
5. Tugas Pokok, Fungsi, Bidang Perencanaan dan Pembangunan  
a. Tugas Pokok  
Melaksanakan penyediaan dan pengatuan penggunaan lahan daratan dan 
perairan pelabuhan, penyediaan dan pemeliharaan penahan gelombang, kolam 
pelabuhan. Alur-pelayaran, jaringan  jalan, dan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran, 
penjaminan dan pemeliharaan kelestarian lingkungan di pelabuhan, penyusunan 
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Rencana Induk Pelabuhan, Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan 
Kepentingan Pelabuhan, dan pengusulan tarif. 
b. Fungsi  
1) Penyiapan bahan penyediaan dan pengaturan lahan daratan dan perairan 
pelabuhan. 
2) Penyiapan bahan penyediaan dan pemeliharaan penahan gelombang, 
kolam pelabuhan, alur-pelayaran, jaringan jalan, dan Sarana Bantu 
Navigasi Pelayaran. 
3) Penyiapan bahan penyusunan Rencana Induk Pelabuhan, Daerah 
Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan. 
4) Penyiapan bahan penjaminan dan pemeliharaan kelestarian lingkungn 
di pelabuhan. 
5) Penyiapan bahan penyusunan program pembangunan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana pelayanan jasa kepelabuhan yang belum 
disediakan oleh Badan Usaha Pelabuhan. 
6) Penyiapan bahan penyusunan desain konstruksi fasilitas pokok 
pelabuhan dan fasilitas penunjang kepelabuhanan. 
7) Penyiapan bahan penyusunan dan pengusulan tarif penggunaan daratan 
dan/atau laut perairan. Fasilitas pelabuhan serta jasa kepelabuhanan 
yang disediakan oleh Kantor Otorita Pelabuhan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan. 
8) Penyiapan bahan analisa dan evaluasi pembangunan penahan 
gelombang, kolam pelabuhan, alur-pelayaran, jaringan jalan, Sarana 
Bantu Navigasi Pelayaran serta sarana dan prasarana pelayanan jasa 
kepelabuhanan yang diperlukan oleh penggunaan jasa yang belum 
disediakan oleh Badan Usaha Pelabuhan. 
45 
 
 
 
6. Tugas Pokok, Fungsi Bidang Lalu Lintas dan Angkatan Laut, 
Operasi, dan Usaha Kepelabuhanan. 
a. Tugas Pokok 
Melaksanakan pengaturan lalu lintas kapal keluar masuk pelabuhan 
melalui pemanduan kapal, penjaminan keamanan dan ketertiban, kelancaran arus 
barang di pelabuhan, pengawasan  penggunaan lahan daratan dan perairan 
pelabuhan serta Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 
pelabuhan, penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang diperlukan 
oleh pengguna jasa yang belum disediakan oleh Badan Usaha Pelabuhan, pemberi 
konsesi, atau bentuk lainnya kepada Badan Usaha Pelabuhan untuk melakukan 
kegiatan pengusahaan di pelabuhan dan penyiapan bahan penetapan dan evaluasi 
standar kinerja operasional pelayanan jasa kepelabuhanan.  
b. Fungsi 
1) Penyiapan bahan pengaturan, pengadilan, dan pengawasan kegiatan lalu 
lintas dan angkatan laut, tenaga kerja bongkar muat serta pengawasan 
kegiatan keagenan dan perusahaan angkutan laut asing. 
2) Penyiapan bahan penjaminan kelancaran arus barang serta keamanan 
dan ketertiban di pelabuhan. 
3) Penyiapan bahan pengaturan dan penyelenggaraan lalu lintas kapal 
keluar/masuk pelabuhan melalui pemanduan kapal. 
4) Pelaksanaan pengawasan penggunaan lahan daratan dan perairan 
pelabuhan serta Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan 
Kepentingan pelabuhan. 
5) Penyiapan bahan pengaturan, pengendalian, pengawasan fasilitas dan 
operasional pelabuhan, serta penggunaan lahan daratan dan perairan di 
pelabuhan. 
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6) Penyiapan bahan pengawasan dan evaluasi penerapan standar 
penggunaan peralatan kegiatan bongkar muat serta Tenaga Kerja 
Bongkar Muat (TKBM). 
7) Penyiapan bahan pelaksanaan pemeliharaan kelestarian lingkungan di 
pelabuhan. 
8) Penyiapan bahan pemberian rekomendasi persetujuan lokasi pelabuhan, 
pengelolaan terminal untuk kepentingan sendiri serta peningkatan 
kemampuan terminal dan operasional pelabuhan 24 (dua puluh empat) 
jam. 
9) Penyiapan bahan pemberian konsesi atau bentuk lainnya kepada Badan 
Usaha Pelabuhan serta penyediaan dan/atau pelayanan jasa 
kepelabuhanan yang belum disediakan oleh Badan Usaha Pelabuhan. 
10) Penyiapan bahan penyusunan, pengendalian dan pengawasan 
sistem dan prosedur pelayanan jasa kepelabuhanan, usaha jasa terkait 
dengan kepelabuhanan dan angkutan di perairan serta penyediaan dan 
pengelolaan sistem informasi angkutan di perairan dan sistem informasi 
pelabuhan. 
11) Penyiapan bahan penetapan dan evaluasi standar kinerja 
operasional pelayanan jasa kepelabuhanan.2 
 
 
 
 
 
 
                                                          
2
 Sumber Data: Buku Profil Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar ( 2018) 
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7. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Strategi Komunikasi Kepemimpinan yang digunakan untuk meningkatkan  
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B. Sistem Komunikasi Kepemimpinan pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar 
Pegawai Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar tentunya memiliki 
tugas masing-masing dalam melaksanakan tugas. Baik penganturan lalu lintas 
laut, keamanan dan ketertiban lalu lintas kapal keluar masuk pelabuhan. Maka 
dengan terciptanya komunikasi intensif yang baik antara seorang pemimpin 
dengan para pegawainya akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawainya 
dan memberikan kontribusi bagi instansi dan pemerintah. Komunikasi yang 
digunakan oleh seorang pimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting, tanpa 
komunikasi yang baik pemimpin dalam menyelesaikan masalah yang dialami oleh 
pegawai, berarti pemimpin kurang terbuka terhadap pegawai yang di pimpinnya. 
Ada beberapa tolak ukur yang digunakan dalam sistem komunikasi, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Komunikasi 
Sistem komunikasi merupakan sekelompok orang, pedoman yang 
melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan 
menjadi pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai suatu kesepakatan satu 
sama lain. Kepala Bagian Tata Usaha Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 
mengatakan bahwa :  
“Menurut saya sistem komunikasi yang digunakan di instansi ini adalah 
pendekatan komunikasi terbuka kepada pegawai. Hal ini dilakukan agar 
seorang pimpinan dapat mengarahkan pegawai untuk bekerjasama dalam 
satu visi misi demi tercapainya suatu tujuan organisasi ”.3 
Dari hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa komunikasi yang dilakukan 
pimpinan kepada pegawai yang baik menghasilkan kinerja yang baik karena 
                                                          
3 Fourmansyah (49 tahun), Kepala Bagian Tata Usaha di Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar,  “Wawancara”, Makassar,  06 Juni 2018. 
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pegawai merasa dihargai keberadaannya. Selain itu, Pimpinan harus bersifat 
terbuka dan mengetahui apa yang terjadi dengan pegawainya dan memberikan 
solusi dalam menghadapi permasalahan tersebut. Dalam hal ini pimpinan telah 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga komunikasi antara pemimpin dan 
pegawai terjalin dengan baik.   
Pemimpin selalu melakukan suatu pengawasan dan pemberian tugas  
dengan cara yang tepat dan benar kepada para pegawai. Komunikasi pimpinan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai sangat penting, dalam penerapannya pun 
pemimpin harus mampu menciptakan suasana yang terbuka dan ramah sehingga 
pegawai tidak merasa tertekan dan terbebani untuk menceritakan permasalahan 
yang dialami. 
2. Komunikasi Kepemimpinan 
Komunikasi kepemimpinan diterapkan dengan upaya menyampaikan 
informasi yang dimaksudkan untuk mencapai kesamaan pengertian, sehingga 
keinginan bersama dapat tercapai. Kepala Bagian Tata Usaha Kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar mengatakan bahwa : 
“cara menerapkan dengan menggunakan pendekatan komunikasi terbuka 
yaitu dengan melakukan dialog langsung. Ketika saya mendapat informasi 
dari kepala bidang tentang pegawai yang bermasalah maka saya lebih 
sering membuka diri dengan pegawai, mereka menceritakan pemasalahan 
dari hati ke hati, mengajak mereka berdiskusi dan mendengarkan apapun 
permasalahannya. Kemudian setelah mereka merasa lega, saya 
memberikan saran untuk pegawai itu dan mengecek perkembangannya 
dari kepala bidang masing-masing. Hal itu sering saya lakukan setelah 
selesai apel pagi. karena sebagai pemimpin kita  harus bisa menjadi 
pendengar yang baik dan mampu memberikan solusi kepada pegawai yang 
memiliki masalah”.4 
                                                          
4 Fourmansyah (49 tahun), Kepala Bagian Tata Usaha di Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar,  “Wawancara”, Makassar,  06 Juni 2018. 
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Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa hubungan komunikasi antara 
pimpinan dan pegawai dapat dikatakan terjalin dengan baik ketika dalam 
melaksanakan tugas dapat mencapai hasil yang optimal sesuai tujuan yang 
diinginkan. Hubungan terjalin harmonis jika seorang pemimpin selalu 
mengadakan pertemuan, dan melakukan diskusi lepas secara rutin untuk 
mendengarkan keluhan pegawai atau memberikan informasi dan arahan tentang 
tugas dan fungsi masing-masing dalam meningkatkan kinerja pegawai dan 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Proses komunikasi yang dilakukan di kantor otoritas pelabuhan utama 
Makassar dari pimpinan maupun pegawai dan sebaliknya melalui jenjang struktur, 
maksudnya jika pimpinan ingin memberikan instruksi/arahan kepada pegawai 
tidak langsung memberikan arahan tetapi melalui kepala bidang atau kepala 
bagian kepegawaian khususnya. 
3. Pandangan Pegawai terhadap Pemimpinan 
Komunikasi pimpinan yang baik memberikan motivasi, mendorong suatu 
rasa saling berpartisipasi, membangkitkan perhatian dan memberikan dorongan 
penting kepada pegawai untuk bekerja dengan baik. Komunikasi merupakan hal 
yang mengikat kesatuan suatu organisasi. Komunikasi membantu anggota-
anggota organisasi mencapai tujuan individu dan juga organisasi. Berdasarkan 
hasil wawancara oleh salah satu pegawai Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar Bahwa: 
“Dalam hal komunikasi, pimpinan harus terbuka dan tidak ada yang 
ditutup-tutupi serta sering berbincang-bincang dengan pegawai sehingga 
kami tidak terlalu merasa canggung, tetapi kami masih menempatkan 
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komunikasi pada tempatnya. Jika dalam kondisi formal seperti sedang 
rapat, maka kami juga harus berkomunikasi secara formal”.5 
Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa Hubungan kedekatan 
pimpinan dan pegawai cukup baik karena karena pimpinan merupakan sosok yang 
ramah dan mudah akrab kepada semua pegawai, hal itu terbukti dengan sering 
mengadakan acara-acara informal seperti makan bersama, mengadakan acara 
pengajian setiap bulan dan  melaksanakan kegiatan outbond setiap tahun sekali, 
untuk meningkatkan keakraban antara pimpinan dan para bawahan serta untuk 
meningkatkan kerjasama yang baik antar sesama pegawai atau dengan pimpinan.  
Gaya kepemimpinan merupakan perilaku yang di tampilkan oleh seorang 
pimpinan di depan pegawainya. Dari cara seorang memimpin mampu  
mempengaruhi perilaku orang lain agar lebih semangat dalam bekerja dan dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Berdasarkan wawancara dengan 
salah satu pegawai Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, bahwa: 
“berbicara masalah gaya kepemimpinan, gaya yang digunakan oleh 
pimpinan dikantor ini adalah Konsultatif. Pimpinan mendengarkan 
masalah kami, memberikan arahan jika kami kesulitan dengan pekerjaan 
kantor. kami juga selalu dilibatkan dalam pembuatan keputusan sesuai 
bidang kami masing-masing”.6 
Seorang pimpinan harus mampu menyesuaikan karakter dan tingkat 
kemampuan pegawai. Dalam instansi ini menerapakan gaya kepemimpinan yang 
Konsultatif karena pimpinan berusaha untuk memotivasi dengan cara yang 
terbuka dan bersahabat. Hal itu menimbulkan rasa nyaman bagi pegawai. 
Pimpinan juga memberikan kesempatan kepada pegawai untuk ikut berpartisipasi 
dalam pengambilan keputusan sehingga memiliki kesempatan untuk 
                                                          
5 Lesli (33 Tahun), Bendahara Materil di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, 
“Wawancara”, Makassar, 28 Mei 2018. 
6 Diana (37 Tahun), Pengelola Adm Kepegawaian di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar, “Wawancara”, Makassar 28 Mei 2018. 
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mengeluarkan ide-ide terbaiknya dan mampu mengembangkan kemampuan serta 
tanggung jawab yang diberikan. 
a. Kepercayaan 
kepercayaan juga menjadi salah satu komponen pendukung tercapainya 
tujuan dalam suatu organisasi. Sehubungan dengan hal itu, seorang pimpinan 
memberikan kepercayaan penuh kepada pegawainya namun tetap dalam batasan-
batasan yang wajar. Hal ini disampaikan oleh Kepala Seksi Desain dan 
Pembangunan di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar bahwa: 
“Kami memberikan kepercayaan kapada pegawai dalam menyelesaikan 
tugasnya sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing, ketika 
mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya, itulah 
tugas kami sebagai pimpinan untuk memberikan pengarahan”.7 
Dari hasil tersebut diperoleh bahwa sebagai seorang pemimpin telah 
memberikan kepercayaan penuh kepada pegawai dalam menyelesaikan tugas. Jika 
kepercayaan diberikan kepada seorang pegawai, maka mereka merasa nyaman 
dalam bekerja dan memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaannya. Hal yang 
sama juga disampaikan oleh salah satu pegawai Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar bahwa: 
“Tentu Saja, kami diberikan kepercayaan dalam melaksanakan tugas 
sesuai dengan kemampuan yang kami miliki dan pada bidang masing-
masing. Dengan diberikan kepercayaan kami menjadi lebih nyaman dan 
memiliki rasa tanggung jawab dalam bekerja”.8 
 
 
 
 
                                                          
7 Andi Tenrisau (50 Tahun), Kepala Seksi Desain dan Pembangunan di Kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar, “Wawancara”, Makassar, 28 Mei 2018. 
8 Herawati Suddin (35 Tahun), Staf  bidang Renbang di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar, “Wawancara”, Makassar, 28 Mei 2018. 
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b. Kerja Sama (Team Work) 
Kerja sama sangat dibutuhkan dalam mengambil sebuah keputusan. 
Karena dalam mengambil sebuah keputusan, diperlukan kehati-hatian, apabila jika 
itu menyangkut kepentingan suatu instansi karena, jika salah langkah dalam 
mengambil keputusan, maka akan berakibat fatal dan bisa saja berdampak pada 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sama dengan yang disampaikan 
oleh Kepala Bagian Tata Usaha Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 
bahwa:  
“Menurut saya, Musyawarah adalah Pengambilan keputusan bersama yang 
telah disepakati dalam memecahkan suatu masalah. Di instansi ini, setiap 
pengambilan keputusan selalu dilakukan dengan musyawarah mufakat. 
Musyawarah ini melibatkan pegawai yang bertanggung jawab terhadap 
bidang masing-masing”.9 
 Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh salah satu pegawai Kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama Makassar bahwa: 
“Kami sebagai pegawai merasa sangat dihargai karena setiap kali 
pengambilan keputusan, kami selalu dilibatkan oleh pimpinan dan kepala 
bagian. Hal ini memberikan kesempatan kepada kami untuk ikut 
menyampaikan aspirasi terhadap keputusan yang akan diambil”.10 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah instansi 
selalu memerlukan musyawarah mufakat ketika mengambil sebuah keputusan. 
Terlebih lagi jika itu menyangkut kepentingan orang banyak, sehingga hasil dari 
keputusan tersebut bersifat terbuka dengan persetujuan semua pihak. 
  
                                                          
9 Fourmansyah (49 tahun), Kepala Bagian Tata Usaha di Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar,  “Wawancara”, Makassar,  06 Juni 2018. 
10 Roswati (42 Tahun), Pengadministrasi TKBM di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar, “Wawancara” , Makassar, 30 Mei 2018. 
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Berdasarkan hasil penelitian di kantor otoritas pelabuhan utama Makassar, 
yang diperoleh dari temuan data hasil wawancara diatas berkaitan dengan 
komunikasi kepemimpinan, terlihat bahwa di Kantor otoritas pelabuhan utama 
makassar telah menerapkan sistem komunikasi kepemimpinan yang sama dengan 
teori Ransis Likert. Dimana Teori tersebut terdiri dari  tiga ciri sistem komunikasi 
konsultatif grup, yaitu: 1). Komunikasi dua arah, proses komunikasi yang terjadi 
timbal balik antara pimpinan dan pegawai.  2) kepercayaan, ialah sikap dapat 
menerima masukan dari pegawai dan dapat memberikan informasi kepada 
pegawai serta dapat mempercayai pegawai dalam menyelesaikan tugasnya 3) 
pengambilan keputusan, pemimpin melibatkan pegawai dalam pengambilan 
keputusan namun kendali masih tetap di pegang oleh pemimpin. 
Sistem Komunikasi Kepemimpinann di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar telah menerapkan sistem komunikasi kepemimpinan yang bersifat 
konsultatif grup. Hal ini dibuktikan dengan adanya kerjasama yang baik dan 
kepercayaan yang dimiliki pimpinan terhadap pegawai dalam mengerjakan 
tugasnya. Pimpinan telah menerapkan komunikasi terbuka, dan memberikan 
motivasi kepada pegawainya tidak dengan penghargaan-penghargaan ekomonis 
tetapi dengan memberikan kepercayaan kepada pegawai dalam menyelesaikan 
tugasnya. 
 Dalam ajaran islam kepemimpinan sangat dijunjung  tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari firman Allah swt  dalam QS.An-Nisa/4:59 sebagai berikut : 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (# þθãΨtΒ#u (#θ ãè‹ÏÛr& ©!$# (#θãè‹ ÏÛr&uρ tΑθ ß™§9$# ’Í<'ρé& uρ Í÷ö∆ F{ $# óΟ ä3ΖÏΒ ( βÎ* sù ÷Λä ôãt“≈ uΖs? ’Îû 
& óx« çνρ–Š ã sù ’n<Î) «!$# ÉΑθ ß™§9 $#uρ βÎ) ÷ΛäΨä. tβθ ãΖÏΒ ÷σè? «!$ Î/ ÏΘöθ u‹ ø9 $#uρ Ì ÅzFψ$# 4 y7 Ï9≡ sŒ ×ö yz 
ß |¡ôm r& uρ ¸ξƒÍρù' s? ∩∈∪    
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Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.11 
Ayat ini menunjukkan ketaatan kepada ulul amri (pemimpin) harus dalam 
rangka ketaatan kepada Allah SWT dan rasulnya. Mengkaji ayat ini dengan 
berpendapat bahwa Kata “al-amr” dalam ayat itu artinya: urusan, persoalan, 
masalah, perintah. Ini menunjukan bahwa pemimpin itu tugas utamanya dan 
kesibukan sehari-harinya yaitu mengurus persoalan rakyatnya, menyelesaikan 
problematika dan masalah yang terjadi di tengah-tengah masyarakat serta 
memiliki wewenang mengatur dan menyuruh bawahan dan rakyat. 
 Dalam ayat ini menjelaskan bahwa pemimpin suatu masyarakat lahir dan 
muncul dari masyarakat itu sendiri. Pemimpin merupakan cermin masyarakat/ 
bawahanya. Jika sistem dalam suatu organsasi berjalan baik maka dapat pastikan  
pemimpinnya lah yang telah berhasil mengontrol manajemennya. 
C. Kendala dalam Menerapakan Sistem Komunikasi Kepemimpinan Kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama Makassar 
Kendala-kendala dalam menerapkan sistem komunikasi dapat membatasi, 
menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran mengenai peningkatan kinerja 
pegawai. Selain itu, kendala-kendala tersebut dapat membatasi keleluasaan gerak 
sebuah sistem yang akan diterapkan. Kepala Bagian Tata Usaha Kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar mengatakan bahwa:  
                                                          
11
 Departemen agama RI, Al-qur’an dan terjemahnya , h. 87. 
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“Mengenai kendala dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 
Otoritas Pelabuhan ini, pastilah terdapat kendala. Karena itu saya sebagai 
pimpinan harus paham latar belakang pegawai, baik itu dalam hal 
budayanya, serta kepribadiannya. Dengan cara seperti itu saya dapat 
mngetahui motivasi seperti apa yang diberikan dan bagaimana cara 
menerapkannya pegawai.”12 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa dalam meningkatkan kinerja 
pegawai  terkadang ada masalah yang dihadapi oleh seorang pemimpin. Kendala-
kendala tersebut dapat berpengaruh dan mengakibatkan kinerja pegawai menjadi 
lambat. Namun pemimpin berusaha memberikan motivasi kepada setiap pegawai 
sesuai dengan skill, tingkat pendidikan dan pola pikir masing-masing pegawai. 
Sedangkan Kepala Bagian Tata Usaha mengatakan bahwa : 
“Terkait masalah kendala yang dihadapi pimpinan dalam menerapakan 
sistem komunikasi pimpinan, saya melihat bahwa kendala yang dihadapi  
biasanya terletak pada pendidikan setiap pegawai, karena tidak semua pegawai 
memiliki tingkat pendidikan yang sama. Jadi saya juga harus menyesuaikan 
dengan hal itu”.13 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa tingkat pendidikan juga 
menjadi salah satu faktor terjadinya kendala dalam menerapkan sistem 
komunikasi kepemimpinan. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan dari setiap 
pegawai berbeda-beda. Pendidikan pegawai di kantor otoritas pelabuhan utama 
makassar terdiri dari SMA, S1 dan S2. Selain itu, ada pula yang sedang 
menjalankan pendidikan lanjutan.  Dari pengamatan penelititi dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi pendidikan pegawai maka semakin mudah penerimaan 
pesan dari pemimpin dan tidak salah kaprah dalam menyelesaikan pekerjaannya.  
Berdasarkan hal tersebut, maka pemimpin juga harus menyesuaikan cara 
berkomunikasi dengan pegawai. Disini pimpinan harus memperhatikan latar 
                                                          
12
 Fourmansyah (49 tahun), Kepala Bagian Tata Usaha di Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar,  “Wawancara”, Makassar,  06 Juni 2018. 
13 Andi Dala Wittoing (54 Tahun), Kepala Kasubag Kepegawaian dan Umum  di Kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, “Wawancara”, Makassar, 28 mei 2018. 
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belakang dan tingkat pendidikan pegawai. Keduanya dimakskudkan memudahkan 
penerapan sistem komunikasi di kantor otoritas pelabuhan utama makassar.  
 
D. Pembahasan 
Pada sub pembahasan ini akan dijelaskan mengenai hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian kemudian 
dikaitkan dengan pendekatan teori yang digunakan dalam penelitian. Tujuan 
penelitian adalah untuk mendekskripsikan sistem komunikasi kepemimpinan  dan 
untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menerapakan sisem komunikasi 
kepemimpinan.  Berikut uraian hasil analisis dan pembahasan penelitian ini sesuai 
fokus dan tujuan penelitian, temuan data dilapangan serta relevansi teori yang 
digunakan. 
Berdasarkan hasil Wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sistem komunikasi yang digunakan pemimpin Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar, yaitu: 
1. Sistem Komunikasi yang Diterapkan pada Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar 
Sistem komunikasi kepemimpinan konsultatif  merupakan cara efektif  
yang dapat digunakan oleh seorang pemimpin dalam meningkatka kinerja 
pegawai. Menurut ransis likert terdapat 3 ciri komunikasi kepemimpinan yang 
efektif yaitu:  
1) Komunikasi dua arah, berdasakan hasil wawanacara pimpinan telah 
menerapkan komunikasi dua arah. Pimpinan mendengarkan keluhan 
para pegawai dan memberikan saran dari permasalahan yang dialami. 
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Pimpinan juga memberikan kesempatan kepada pegawai untuk ikut 
serta manyampaikan ide-idenya dan melakukan musyawarah sebelum 
pengambilan keputusan. Maka komunikasi yang dua arah benar-benar  
tercipta dalam organisasi ini. 
2) Keterbukaan dan kepercayaan, berdasarkan hasil wawancara 
pimpinan kantor otoritas pelabuhan utama makassar memiliki sikap 
terbuka dengan para pegawai dengan cara berdiskusi lepas dengan 
pegawai. Hal ini dilakukan pimpinan agar tidak terdapat rasa 
canggung dan dapat menciptakan suasana yang harmonis. Dengan 
berdiskusi lepas secara rutin pimpinan dapat mendengarkan keluhan 
pegawai, memberika informasi, arahan tentang tugas masing-masing 
pegawai. Dan pimpinan telah memberikan kepercayaan penuh kepada 
pegawai dalam mennyelesaikan tugasnya masing-masing. 
3) Pengambilan Keputusan, berdasarkan hasil wawancara pimpinan 
kantor otoritas pelabuhan utama makassar telah menjalin kerjasama 
yang baik dengan para pegawai dalam menyelesaikan tugas dan dalam 
pengambilan keputusan. Pimpinan selalu melakukan musyawarah 
dengan pegawai yang bersangkutan dengan tugas sebelum keputusan 
diambil. Pemimpin juga mengikutsertakan pegawai untuk 
memberikan ide, dan menyampaikan aspirasinya.  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa komunikasi yang pemimpin 
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar  lakukan sebenarnya adalah: 
1) Komunikasi dua arah, berdasarkan hasil pengamatan pemimpin 
dikantor otoritas pelabuhan utama makassar menerapkan komunikasi 
dua arah dalam instansi tersebut. Pemimpin mampu mendengarkan 
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keluhan pegawai dan mampu memberikan saran, serta sebelum 
pengambilan keputusan pimpinan selalu meminta saran dari pegawai, 
melakukan musyawarah sehingga komunikasi dua arah antara 
pimpinan dan pegawai benar-benar berjalan baik. 
2) Keterbukaan dan kepercayaan, keterbukaan ialah kesediaan untuk 
membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan, asalkan informasi tidak bertentangan dengan asas 
kepatutan. Pimpinan kantor benar terbuka tentang informasi tentang 
pekerjaan, pimpinan selalu menyempatkan melakukan diskusi lepas 
dengan pegawai selepas melaksanakan apel pagi, dan shalat berjamah 
dimasjid kantor. hal ini dilakukan agar pimpinan mampu 
mendengarkan keluhan pegawai, memberikan saran, arahan dan 
menciptakan suasana yang harmonis. Dalam hal kepercayaan pimpinan 
benar-benar memberikan kepercayaan dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepada pegawai. 
3) Pengambilan keputusan, pimpinan benar-benar menerapkan sistem 
konsultatif grup dalam kepemimpinannya. Hal ini dapat dilihat dari 
kerjasama yang dilakukan antara pimpinan dan pegawai. Pimpinan 
selalu melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan, dan 
melakukan musyawarah namun tetap memegang kontrol dalam 
menentukan keputusan. 
Dari hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pimpinan 
kantor otoritas pelabuhan utama Makassar menerapkan sistem komunikasi 
konsultatif grup. Dimana pimpinan menggunakan komunikasi keterbukaan, 
menjalin kerjasama yang baik dengan para pegawai, dan menciptakan 
komuniakasi dua arah. Hal ini membuat kepercayaan pegawai menjadi meningkat 
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dan komunikasi yang terjalin di instansi ini terjalin dengan harmonis, baik 
komunikasi antara atasan dengan bawahan  maupun komunikasi dengan sesama 
pegawai. 
2. Kendala dalam Menerapkan Sistem Komunikasi Kepemimpinan di 
Kantor Otortas Pelabuhan Makassar 
Berbicara  tentang  masalah  dan  kendala,  semua  pasti  dihadapkan  pada  
masalah-masalah dalam  keseharian  dalam  hidup  ini.  Jadi dalam  menigkatkan 
kinerja pegawai  pasti  ada  masalah dan kendala, baik itu dalam skala besar atau 
skala kecil, karena seorang pimpinan harus mengerti latar belakang pegawainya. 
Adapun yang menjadi kendala dalam menerapkan sistem komunikasi 
kepemimpinan dikantor otoritas pelabuhan utama makassar yaitu: 
a. Pengetahuan  Pegawai. Dari hasil  pengamatan  dapat terlihat bahwa 
pegawai di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar   terdiri dari 
berbagai macam pendidikan pegawai, budaya, dan bahkan setiap 
pegawai memiliki kemampuan dan pola pikir yang berbeda-beda 
sehingga  terkadang  kesalahpahaman,  ketepatan,  dan  kecepatan 
dalam  memproses  suatu  pekerjaan  dapat  terjadi.  
b. Mental dan Tradisi Budaya Karyawan.  Hal  ini  lebih  erat  
hubungannya  dengan  kedisiplinan.  Hal  ini  dapat dilihat  dari  
bagaimana  pegawai  tersebut  mematuhi  jam  kerja  yang  berlaku, 
menyelesaikan  pekerjaan  tepat  waktu  dan  sesuai  dengan  SOP  
yang  berlaku, menjalankan perintah yang diberikan kepala kantor 
selaku pimpinan instansi, dan sebagainya. Namun, pegawai sering 
mengabaikan hal tersebut baik dalam bentuk kesengajaan  dan  
ketidaksengajaan  yang  pada  akhirnya  menjadi  suatu  kebiasaan. Hal  
61 
 
 
 
ini  dikarenakan  kurangnya  kesadaran  akan  pentingnya  kedisiplinan  
dalam bekerja.   
c. Kecenderungan  Pegawai  untuk Menyembunyikan  Perasaan  dan  
Pikiran.  Hal  ini  dikarenakan  karena  telah  termindsetnya  para  
individu  pada  sebuah  organisasi  bahwa  apabila  terlalu  berani 
dalam mengemukakan pendapat dan pikiran, itu adalah buruk bagi 
karir mereka. Jelas  hal  ini  sangat  menganggu  kelancaran  organisasi  
dalam  dalam  mencapai tujuan,  karena  antara  hati,  pikiran  dan  
tindakan  pegawai berbeda.  Serta  hal  ini  tentunya  mempersulit 
pimpinan  untuk mengetahui seperti apa kebutuhan dan keinginan 
pegawainya dalam memberikan kenyamanan bekerja dan ketepatan 
komunikasi dalam memberikan instruksi kerja. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pegawai 
(dalam hal ini tingkat pengetahuan) sangat berpengruh dalam menerapkan sistem 
komunikasi kepemimpinan di kantor otoritas pelabuhan makassar. Mental 
pegawai juga mendukung   penerapan sistem komunikasi, karena hal ini dapat 
membentuk kebiasaan pegawai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kendala dalam menerapkan sistem komunikasi kepemimpinan dapat disebabkan 
oleh tiga hal, yaitu tingkat pendidikan, mental dan kecenderungan pegawai untuk 
menyemunyikan perasaan dan pikiran. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 
Makassar tentang “ Sistem Komunikasi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai (Studi pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar)”, peneliti dapat 
menarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar telah menerapkan sistem 
komunikasi kepemimpinan konsultatif dalam meningkatkan kinerja pegawai. 
Dimana Teori tersebut terdiri dari  tiga ciri sistem komunikasi konsultatif 
grup, yaitu: 1). Komunikasi dua arah, proses komunikasi yang terjadi timbal 
balik antara pimpinan dan pegawai.  2) kepercayaan, ialah sikap dapat 
menerima masukan dari pegawai dan dapat memberikan informasi kepada 
pegawai serta dapat mempercayai pegawai dalam menyelesaikan tugasnya 3) 
pengambilan keputusan, pemimpin melibatkan pegawai dalam pengambilan 
keputusan namun kendali masih tetap di pegang oleh pemimpin. 
2. Kendala yang dihadapi Kantor otoritas pelabuhan utama makassar dalam 
menerapkan sistem komunikasi kepemimpinan didasarkan pada tiga hal yaitu  
tingkat pendidikan atau tingkat pengetahuan pegawai, mental atau tradisi 
pegawai dan kecenderungan pegawai menyembunyikan perasaan.  
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka peneliti memberikan saran/rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas, Kepala bidang beserta seluruh pegawai Kantor Otoritas 
Pelabuhan Utama Makassar agar terus menjalin hubungan komunikasi yang 
intensif, pimpinan juga harus jeli dan cerdas menyelipkan pembahasan-
pembahasan menarik yang disukai oleh pegawainya guna menghidupkan 
suasana kerja yang harmonis. Dan bagi pegawai agar dapat meningkatkan 
kedisiplinan, dalam melaksanakan tanggung jawab sesuai tugas dan fungsi 
masing-masing dalam upaya peningkatan kinerja yang lebih baik di Kantor 
Otoritas Pelabuhan Utama Makassar. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis komunikasi yang lain 
untuk melakukan penelitian.  
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Pedoman Wawancara 
Sistem Komunikasi Kepemimpinan dalam Meningktakan Kinerja Pegawai 
( Studi pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar) 
 
1. Komunikasi seperti apa yang diterapakan pada Kantor Otoritas Pelabuhan 
Utama Makassar? 
2. Bagaimana cara menerapakannya? 
3. Gaya kepemimpinan seperti apa yang bapak/ibu terapkan?  
4. Apakah bapak/ibu memiliki kepercayaan terhadap pegawai dalam 
menyelesaikan tugasnya? 
5. Jika ingin mengambil keputusan apakah bapak/Ibu mendiskusikan terlebih 
dahulu kepada pegawai? 
6. Apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkan sistem komunikasi 
kepemimpinan pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar?? 
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